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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa pemenuhan diet pada pasien TB di Puskesmas Turen 

Kabupaten Malang dengan jumlah total responden 30 orang, diperoleh data 

bahwa sebagianbesar dengan kategori cukup yaitu sejumlah 17 orang atau 

57%,hampir setengahnya kategori kurang yaitu 30% atau 9 orangdan 

sebagian kecil kategori baik yaitu 13% atau 4 orang. Hal ini dipengaruhi 

beberapa faktor, diantaranya adalah sosial ekonomi, faktor psikologis, 

keadaan jasmani dan riwayat terapi. 

 
 

5.2 Saran 
 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Tempat Penelitian 
 

Agar pihak puskesmas meningkatkan penyuluhan kesehatan kepada 

pasien maupun keluarga pasien mengenai pemenuhan diet yang baik pada 

pasien TB. 

2. Bagi Pasien dan Keluarga Pasien 
 

Pasien dan keluarga hendaknya meningkatkan informasi dan menerapkan 

pemenuhan diet yang baik serta berkualitas. Meningkatkan kuantitas 
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pemenuhan diet dengan makanan yang mengandung gizi lengkap untuk 

kebutuhan tubuh pasien. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel penelitian yang 

mempengaruhi pemenuhan diet pasien TB. 
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